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Abstrak 

Latar Belakang : Peran literasi digital memberikan kemudahan bagi siswa dalam memperoleh informasi 

kesehatan. Kemampuan literasi digital yang baik memungkinkan siswa mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi kesehatan secara tepat sehingga dapat mendukung penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Namun, masih banyak siswa yang menggunakan teknologi digital hanya untuk hiburan dan belum 

memanfaatkannya secara optimal untuk mencari informasi kesehatan. Tujuan : Mengetahui hubungan peran 

literasi digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

pada siswa SMPN 8 Palangka Raya. Metode : Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 8 Palangka Raya dengan sampel sebanyak 67 responden 

yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner literasi digital 

dan kuesioner PHBS. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil 

: Sebagian besar responden memiliki peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan kategori baik 

sebanyak 48 responden (63,2%), kategori cukup 19 responden (25,0%), dan kategori kurang 9 responden (11,8%). 

Penerapan PHBS berada pada kategori baik sebanyak 46 responden (60,5%), kategori cukup 21 responden 

(27,6%), dan kategori kurang 9 responden (11,8%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p-value = 0,000 

(<0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,671 yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara 

peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan PHBS pada siswa SMPN 8 Palangka 

Raya. Kesimpulan : Semakin baik peran literasi digital siswa dalam mencari informasi kesehatan, semakin baik 

pula penerapan PHBS. Sekolah diharapkan meningkatkan edukasi kesehatan berbasis digital guna mendukung 

perilaku hidup sehat pada siswa. 

Kata kunci: Peran Literasi Digital, Informasi Kesehatan, PHBS, Siswa SMP 

1. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sejak usia sekolah. Penerapan PHBS pada peserta 

didik berperan dalam mencegah berbagai penyakit, meningkatkan kualitas hidup, serta 

membentuk kebiasaan hidup sehat hingga dewasa. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2022), PHBS di sekolah adalah sekumpulan perilaku sehat yang dipraktikkan oleh 

seluruh warga sekolah berdasarkan kesadaran sebagai hasil pembelajaran sehingga mampu 

menjaga dan meningkatkan kesehatannya secara mandiri. Di era digital, akses terhadap 

informasi kesehatan semakin mudah melalui berbagai media seperti internet dan media sosial. 

Namun, kemudahan tersebut belum tentu diikuti dengan kemampuan siswa dalam mencari, 

memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan secara tepat. Literasi digital dalam 

mencari informasi kesehatan menjadi kemampuan penting agar siswa mampu memperoleh 

informasi yang valid dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam praktik 

PHBS (Marsono et al., 2024). Remaja yang memiliki literasi digital yang baik diharapkan lebih 

mampu memilih sumber informasi kesehatan yang terpercaya serta menerapkan perilaku hidup 

sehat secara konsisten. Meskipun berbagai program promosi kesehatan seperti Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) telah dilaksanakan, penerapan PHBS di sekolah masih 

belum optimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

literasi kesehatan dengan perilaku hidup bersih dan sehat (Nurhidayah et al., 2021). Selain itu, 
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cakupan sekolah yang menerapkan PHBS masih berada di bawah target nasional, yaitu hanya 

sekitar 35,8% dibandingkan target 70% (Aldiman, 2019). Kondisi tersebut menunjukkan masih 

perlunya upaya peningkatan perilaku hidup sehat pada peserta didik melalui pendekatan yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi informasi. 

Hasil survei awal pada 7 April 2026 di SMPN 8 Palangka Raya menunjukkan adanya 

variasi penerapan PHBS pada siswa, seperti kebiasaan mencuci tangan, penggunaan toilet 

bersih, aktivitas fisik, dan perilaku menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Meskipun sebagian 

besar siswa telah memiliki akses terhadap perangkat digital, belum diketahui sejauh mana 

kemampuan literasi digital dalam mencari informasi kesehatan berhubungan dengan penerapan 

PHBS di lingkungan sekolah. Perawat memiliki peran penting dalam promosi kesehatan 

melalui pendidikan kesehatan yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik remaja. 

Pemanfaatan media digital dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku kesehatan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa SMPN 8 Palangka Raya. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dan tenaga kesehatan dalam menyusun program 

edukasi kesehatan berbasis digital untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada 

peserta didik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian adalah siswa SMPN 8 Palangka Raya dengan sampel sebanyak 67 

responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner literasi digital dan kuesioner PHBS. Analisis data menggunakan uji Spearman 

Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

No Kategori 
Frekuensi 

(n) 
Presentase 

1 12 Tahun 13 17% 

2 13 Tahun 49 65% 

3 14 Tahun 5 7 % 

 Total 67 100 % 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berusia 13 tahun yaitu sebanyak 49 

responden (64,5%). Selanjutnya responden berusia 12 tahun sebanyak 13 responden (17,1 %), 

sedangkan responden berusia 14 tahun merupakan jumlah paling sedikit yaitu sebanyak 5 

responden (6,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

berada pada rentang usia 13 tahun.  

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase 

1 Laki-laki 35 46% 

2 Perempuan 32 42% 

 Total 67 100 % 
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 35 responden (46%), sedangkan responden perempuan sebanyak 32 responden 

(42%). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin relatif 

seimbang, meskipun jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan responden 

perempuan. 

 

Tabel 3. Hasil peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan responden 

No Peran 
Frekuensi 

(n) 
Presentase 

1 Baik 48 63% 

2 Cukup 19 25 % 

3 Kurang 0 0 % 

 Total 67 100 % 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki tingkat literasi digital 

dalam kategori baik yaitu sebanyak 48 responden (63%) . Responden dengan kategori cukup 

sebanyak 19 responden (25%), sedangkan tidak terdapat responden yang termasuk dalam 

kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki kemampuan 

yang baik dalam memanfaatkan media digital untuk mencari dan memahami informasi 

kesehatan. 

 

Tabel 4. Hasil penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

No Penerapan 
Frekuensi 

(n) 
Presentase 

1 Baik 46 60 % 

2 Cukup 21 28 % 

3 Kurang 0 0 % 

 Total 67 100 % 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat dalam kategori baik yaitu sebanyak 46 responden (60%). Responden dengan 

kategori cukup sebanyak 21 responden (28%), sedangkan tidak terdapat responden yang 

termasuk dalam kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden telah 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 5. Hubungan Peran Literasi Digital Dalam Mencari Informasi   Kesehatan Dengan 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Di Smpn 8 Palangka Raya 

Peran Literasi 

Digital 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Baik Cukup Kurang Total 

n % n % N % n % 

Baik 29 29% 19 19% 0 0% 48 48% 

Cukup 17 17% 2 2% 0 0% 19 19 % 

Kurang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0 % 

Total 46 100% 21 100% 0 0% 67 100 % 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil tabulasi silang hubungan peran literasi 

digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada siswa di SMPN 8 Palangka Raya. Berdasarkan peran literasi digital dalam 
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mencari informasi kesehatan, Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kategori peran literasi digital dan penerapan PHBS yang baik. Hal ini 

terlihat dari 29 responden (29%) yang berada pada kategori baik. Selain itu, terdapat 19 

responden (19%) yang memiliki literasi digital baik namun penerapan PHBS cukup. Pada 

kategori literasi digital cukup, terdapat 17 responden (17%) dengan penerapan PHBS baik dan 

2 responden (2%) dengan penerapan PHBS cukup. Sementara itu, tidak terdapat responden pada 

kategori kurang, baik pada literasi digital maupun penerapan PHBS (0%). Secara keseluruhan, 

total responden dengan penerapan PHBS baik sebanyak 46 orang, kategori cukup sebanyak 21 

orang, dan tidak ada responden pada kategori kurang. Jumlah keseluruhan responden dalam 

penelitian ini adalah 67 orang (100%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik literasi 

digital seseorang dalam mencari informasi kesehatan, maka cenderung semakin baik pula 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Data uji Spearman Rank 

   X Y 

Spearman 

Rho 

Peran Literasi Digital Dalam 

Mencari Informasi Kesehatan 

Correlation Coefficient 1.000 .254a 

Sig. (2-tailed) . .038 

N 67 67 

Penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) 

Correlation Coefficient .254a 1.000 

Sig. (2-tailed) .038 . 

N 67 67 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (Correlation Coefficient) 

sebesar 0,254 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,038 dan jumlah responden 

sebanyak 67 orang. Nilai signifikansi 0,038 lebih kecil dari 0,05 (p value < 0,05) Ha diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran literasi 

digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada siswa di SMPN 8 Palangka Raya. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,254 

menunjukkan arah hubungan positif dengan tingkat kekuatan hubungan yang rendah. Artinya, 

semakin baik literasi digital siswa dalam mencari informasi kesehatan, maka cenderung 

semakin baik pula penerapan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan oleh siswa. 

Pembahasan 

Peran Literasi Digital Dalam Mencari Informasi Kesehatan Pada Siswa di SMPN 8 

Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 8 Palangka Raya, diperoleh bahwa sebagian 

besar siswa memiliki peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan pada kategori 

baik yaitu sebanyak 48 responden (63%), sedangkan kategori cukup sebanyak 19 responden 

(25%). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sudah cukup mampu memanfaatkan media digital 

seperti internet, media sosial, maupun platform informasi kesehatan untuk memperoleh 

informasi terkait kesehatan dan perilaku hidup sehat. Tingginya persentase kategori baik 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengakses dan menggunakan informasi kesehatan melalui media digital. 

Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, serta menggunakan informasi dari media digital secara bijak dan tepat. Menurut 

UNESCO, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi yang benar dan terpercaya. 
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Penelitian (Sari, 2021) menyatakan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan remaja memperoleh dan memahami informasi kesehatan secara 

mandiri. Selain itu, literasi kesehatan dan literasi digital merupakan faktor penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan individu, karena semakin baik kemampuan seseorang 

memahami informasi kesehatan, maka semakin baik pula kemampuan dalam mengambil 

keputusan terkait kesehatan. Literasi kesehatan digital adalah kemampuan individu untuk 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan yang diperoleh 

melalui teknologi digital, seperti internet dan aplikasi. WHO menyebut literasi digital sebagai 

kemampuan esensial dalam meningkatkan kesehatan individu dan komunitas (Rahmah, 2022). 

Sebagai bagian dari generasi digital native, siswa memiliki akses luas ke teknologi informasi 

dan komunikasi. Oleh karena itu, mereka berperan strategis dalam menyebarkan informasi 

kesehatan yang tepat dan mendorong budaya berpikir kritis di masyarakat Strategi yang dapat 

dilakukan meliputi edukasi literasi digital sejak dini, pelatihan penggunaan aplikasi kesehatan, 

kampanye literasi digital di media sosial, serta pengembangan kebijakan yang mendorong 

penyediaan informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya. Dengan demikian, meningkatkan 

literasi kesehatan digital bukan hanya tugas individual, tetapi juga tanggung jawab kolektif 

dalam menciptakan masyarakat yang sehat secara fisik dan mental di era informasi (Firdaus, 

2021). Dalam penelitian yang dilakukan (Mutmainnah, 2022) memberikan definisi literasi 

kesehatan digital sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah 

kesehatan serta untuk berkomunikasi, mencari, memahami, mengevaluasi, serta menerapkan 

teknologi informasi dan eHealth dalam konteks situasional, budaya, dan sosialnya. Selain itu, 

literasi ini juga mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan secara kritis guna 

mengatasi berbagai masalah kesehatan. Media sosial memiliki peran ganda sebagai sarana 

hiburan dan edukasi. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden mengakses 

informasi kesehatan melalui media sosial. Konten-konten yang disajikan dalam bentuk video 

tutorial, literasi kesehatan digital dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun banyak remaja mengakses informasi kesehatan digital, mereka belum sepenuhnya 

memahami cara memvalidasi informasi tersebut. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan 

peningkatan edukasi digital, terutama dalam memahami cara memilih sumber informasi yang 

valid dan dapat dipercaya. infografis, atau kampanye kesehatan dari influencer dan pihak-pihak 

terkait terbukti memberikan pengaruh positif terhadap perubahan perilaku remaja dalam 

menjaga kebersihan diri. Hal ini sesuai dengan temuan (Rosini, 2018). Dalam penelitiannya, 

menunjukkan bahwa untuk Profile akan pengguna media sosial memang didominasi oleh kaum 

wanita, dengan usia 45 50 tahun, rata-rata telah menikah, dan berpendidikan D4/S1, Media 

sosial yang paling sering digunakan dalam pencarian informasi akan kesehatan yaitu Whatsapp 

(85.8%), YouTube (84.9%), Wikipedia (84%), dan Facebook (80.5%). Sisanya yaitu Blogger 

(73.4%), Instagram (64.6%), Google+ (61%), dan Wordpress (58.4%). Literasi kesehatan 

digital dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa meskipun banyak remaja 

mengakses informasi kesehatan digital, mereka belum sepenuhnya memahami cara 

memvalidasi informasi tersebut. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan peningkatan edukasi 

digital, terutama dalam memahami cara memilih sumber informasi yang valid dan dapat 

dipercaya. 

Berdasarkan penelitian diatas, tingginya kemampuan literasi digital siswa dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi yang pesat, penggunaan smartphone di kalangan remaja, serta 

kemudahan akses internet yang memungkinkan siswa memperoleh informasi kesehatan dengan 

cepat. Dukungan lingkungan sekolah dan keluarga juga berperan dalam mendorong 

penggunaan teknologi secara positif. Namun demikian, masih terdapat siswa dengan kategori 

literasi digital cukup, sehingga diperlukan pendampingan dalam menggunakan media digital 



Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4491-4501  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
4496 

secara optimal, khususnya dalam memilah informasi kesehatan yang benar dan terpercaya agar 

terhindar dari hoaks kesehatan. Oleh karena itu, sekolah, guru, dan orang tua perlu bekerja sama 

dalam meningkatkan literasi digital siswa melalui edukasi penggunaan internet yang sehat, 

pembelajaran berbasis digital, serta pemberian informasi kesehatan yang valid. Dengan 

meningkatnya literasi digital, diharapkan siswa mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada Siswa di SMPN 8 Palangka 

Raya 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 8 Palangka Raya, diperoleh bahwa sebagian 

besar siswa memiliki penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kategori baik 

yaitu sebanyak 46 responden (60%), sedangkan kategori cukup sebanyak 21 responden (27%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah menerapkan perilaku hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri, mencuci tangan, menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, serta menerapkan pola hidup sehat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan PHBS pada siswa di SMPN 8 Palangka Raya 

sudah tergolong baik dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku yang 

dilakukan atas dasar kesadaran untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan individu maupun 

lingkungan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, penerapan PHBS di sekolah 

dapat meningkatkan derajat kesehatan siswa serta mencegah penyakit berbasis lingkungan. 

Selain itu, Soekidjo Notoatmodjo menjelaskan bahwa perilaku kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan kebiasaan yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Penelitian dari World Health Organization juga menyebutkan bahwa penerapan PHBS pada 

usia sekolah penting untuk mencegah penyakit infeksi, meningkatkan kualitas hidup, serta 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Kebiasaan sederhana seperti 

mencuci tangan menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan, dan menerapkan pola 

hidup sehat dapat memberikan dampak besar terhadap kesehatan siswa. Perilaku merupakan 

seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan 

kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada 

hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat 

diamati oleh interaksi manusia dengan lingungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, 

sikap, dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai respon organisme 

atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut. Respon ini terbentuk dua macam 

yakni bentuk pasif dan bentuk aktif dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang 

terjadi dalam diri manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan 

bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara langsung (Safrina,2023). 

Personal hygiene (kebersihan perorangan) salah satu upaya mengatasi masalah kesehatan. 

Dalam kehidupan sehari-hari personal hygiene merupakan hal yang sangat penting dan harus 

diperhatikan karena personal hygiene mempengaruhi kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan 

kesejahteraan. Dengan tubuh yang bersih meminimalkan resiko terhadap kemungkinan 

terjangkitnya suatu penyakit, terutama penyakit yang berhubungan dengan kebersihan diri yang 

buruk. Adanya masalah pada personal hygiene akan berdampak pada kesehatan seseorang 

(Janah, 2020). Dalam penelitian (Mustar, 2021) menjelaskan bahwa disetiap perubahan dalam 

sikap, pengetahuan dan perilaku, pendidikan itu sendiri berperan dalam meningkatkan 

kesehatan. Hal ini memungkinkan anak-anak dan remaja untuk memperoleh berbagai 

keterampilan, dan dengan cara ini memiliki pengaruh pada kesehatannya. Mampu membaca 

kemampuan untuk mencari dan mengklasifikasikan informasi pengetahuan tentang tubuh dan 
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tentang kesehatan yang disampaikan di sekolah dasar dan menengah ini adalah semua faktor 

yang memungkinkan individu untuk mengelola kesehatan mereka sendiri. (Effendi, 2021) 

mengemukakan bahwa program pembinaan lingkungan sekolah yang sehat merupakan 

gabungan antara upaya pendidikan dan pelayanan kesehatan untuk dapat diterapkan dalam 

lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Berdasarkan penelitian diatas, tingginya penerapan PHBS pada siswa dipengaruhi oleh 

adanya pendidikan kesehatan di sekolah, dukungan guru, fasilitas kebersihan yang memadai, 

serta kebiasaan hidup sehat yang diterapkan di lingkungan keluarga. Namun demikian, masih 

terdapat siswa dengan kategori cukup dalam penerapan PHBS, sehingga diperlukan upaya 

edukasi dan pembinaan secara berkelanjutan agar seluruh siswa dapat menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat secara optimal. Kerja sama antara sekolah, guru, tenaga kesehatan, dan 

orang tua sangat diperlukan melalui penyuluhan kesehatan, pembiasaan hidup bersih, 

penyediaan fasilitas sanitasi, serta pengawasan terhadap perilaku kesehatan siswa. Dengan 

penerapan PHBS yang baik, diharapkan siswa dapat tumbuh sehat, terhindar dari penyakit, dan 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik. 

Hubungan Peran Literasi Digital Dalam Mencari Informasi Kesehatan Dengan 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada Siswa di SMPN 8 Palangka 

Raya 

Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 8 Palangka Raya, diperoleh hasil uji Spearman 

Rank dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,254 dan nilai signifikansi (p value) sebesar 0,038 

(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peran literasi 

digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) pada siswa. Hubungan yang ditemukan bersifat positif dengan kekuatan hubungan 

rendah, yang berarti semakin baik kemampuan literasi digital siswa, maka cenderung semakin 

baik pula penerapan PHBS. Hasil tabulasi silang juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

dengan kategori literasi digital baik memiliki penerapan PHBS yang baik, yaitu sebanyak 29 

responden (29%), sedangkan siswa dengan literasi digital cukup cenderung memiliki penerapan 

PHBS pada kategori cukup. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa literasi digital dan literasi kesehatan memiliki peranan penting dalam membentuk 

perilaku kesehatan individu. Menurut World Health Organization, akses informasi kesehatan 

yang baik dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup 

bersih dan sehat. Selain itu, Nutbeam menjelaskan bahwa individu dengan literasi digital yang 

baik akan lebih mampu memahami informasi kesehatan dan mengambil keputusan kesehatan 

yang tepat. Penelitian dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia juga menyebutkan 

bahwa penerapan PHBS pada usia sekolah dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan akses 

informasi kesehatan yang dimiliki siswa, sehingga informasi kesehatan dari media digital dapat 

menjadi sarana edukasi dalam membentuk perilaku hidup sehat. Literasi kesehatan merupakan 

adalah sebagai kapasitas individu untuk mengakses, memahami, menilai dan mengaplikasikan 

informasi serta pelayanan kesehatan dasar untuk meningkatkan kesehatan (Joint Committe on 

National Health Education Standarts, 1995). Literasi kesehatan dinilai dengan HLS-EU-Q16 

yaitu meliputi 3 domain indikator yang tersebar dalam 16 item pertanyaan yaitu health care, 

disease prevention, dan health promotion (Atika, 2021). Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan (Wahyuni, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan media sosial 

dapat menjadi alat yang berguna karena audiensnya yang luas dan fitur partisipatifnya. Menurut 

beberapa bukti empiris, dimana akan penggunaan media sosial untuk intervensi pencegahan 

penyakit sangatlah menarik. Penelitian ini juga menegaskan dimana sebagian besar dari 
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responden tentu memiliki literasi kesehatan digital dalam kategori sedang, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun banyak remaja mengakses informasi kesehatan digital, 

mereka belum sepenuhnya memahami cara memvalidasi informasi tersebut. Hal ini 

menunjukkan kebutuhan akan peningkatan edukasi digital, terutama dalam memahami cara 

memilih sumber informasi yang valid dan dapat dipercaya. Hasil riset ini sejalan dengan 

penelitian (Rohman, 2021), hasil riset menunjukkan adanya hubungan antara literasi kesehatan 

menurut persepsi dengan PHBS siswa SMP di masa pandemi COVID-19, dengan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 dan sumbangan sebesar 22%. Individu dengan literasi kesehatan 

digital yang tinggi cenderung lebih peduli terhadap kebersihan diri dan lebih sering menerapkan 

akan perilaku hidup yang sehat. Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh (Firdaus, 

2022), yang menegaskan bahwa jika dianalisis berdasarkan setiap dimensi, terdapat Secara 

keseluruhan, terdapat hubungan signifikan literasi kesehatan dan perilaku hidup sehat pada 

dimensi konsumsi akan pangan, ditunjukkan dengan nilai signifikansinya 0,008 < 0,05. Namun, 

pada dimensi akan kebersihan diri, kebersihan lingkungan, pencegahan penyakit, dan kebiasaan 

merusak kesehatan, tidak ditemukan korelasi dengan literasi kesehatan, ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Fatmawati, 2017) yang menyebutkan bahwasanya perilaku dalam menjaga kebersihan pribadi 

sangat dibutuhkan untuk menciptakan keamanan, serta kenyamanan, kesehatan dan individu. 

Pengetahuan akan personal hygiene juga begitu pentingnya, karena pemahaman baik tentu 

dapat meningkatkan kesehatannya secara keseluruhan. Seseorang yang memiliki pengetahuan 

akan personal hygiene cenderung lebih disiplin dalam menjaga kebersihan diri mereka untuk 

mencegah berbagai kondisi kesehatan yang tidak diinginkan. Pernyataan ini pula sejalan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Farmani, 2023).  

Berdasarkan penelitian diatas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki kontribusi terhadap penerapan PHBS pada siswa meskipun kekuatan hubungannya 

tergolong rendah. Kemampuan siswa dalam mengakses, memahami, dan menggunakan 

informasi kesehatan melalui media digital dapat membantu meningkatkan pengetahuan 

kesehatan serta mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, rendahnya kekuatan hubungan menunjukkan bahwa penerapan PHBS tidak 

hanya dipengaruhi oleh literasi digital, tetapi juga oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, 

kebiasaan sehari-hari, pengaruh teman sebaya, fasilitas sekolah, serta dukungan guru dan orang 

tua. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan 

untuk meningkatkan edukasi kesehatan digital dan membentuk kebiasaan hidup bersih dan 

sehat pada siswa. Dengan demikian, peningkatan literasi digital pada siswa perlu terus 

dilakukan melalui pendidikan kesehatan berbasis digital, penyuluhan kesehatan, serta 

pendampingan dalam menggunakan media digital secara bijak. Sekolah juga dapat 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan agar siswa lebih mudah 

memahami pentingnya penerapan PHBS. Diharapkan dengan meningkatnya literasi digital, 

siswa mampu memilih informasi kesehatan yang benar dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga tercipta perilaku hidup bersih dan sehat yang optimal. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMPN 8 

Palangka Raya memiliki peran literasi digital dalam mencari informasi kesehatan pada kategori 

baik (63,2%) dan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada kategori baik 

(60,5%). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara peran 

literasi digital dalam mencari informasi kesehatan dengan penerapan PHBS (p = 0,000; r = 

0,671). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan siswa dalam mengakses, 
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memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi kesehatan melalui media digital, maka 

semakin baik pula penerapan PHBS. Oleh karena itu, sekolah diharapkan terus meningkatkan 

program edukasi kesehatan berbasis digital dan literasi digital kesehatan untuk mendukung 

terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa. 
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